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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis perbedaan kinerja petani sebelum dan sesudah teknologi 

combine harvester terhadap laba dan rugi di Desa Sei Suka Kecamatan Serdang Bedagai Tebing Tinggi 

Sumatera Utara. Penelitian ini memiliki masalah pokok yaitu bagaimana perbedaan kinerja petani 
sebelum dan sesudah teknologi combine harvester terhadap laba dan rugi di Desa Sei Suka Kecamatan 

Serdang Bedagai Tebing Tinggi. Kinerja petani dalam hal ini berkaitan dengan tanaman pangan padi 

adalah hasil kerja atau keberhasilan usaha petani dalam berusahatani yang diukur berdasarkan produksi/ 
hasil panen tanaman padi per hektar dalam satu kali musim panen. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian lapangan (field research). Populasi dalam penelitian ini adalah 325 petani yang bertempat 

tinggal di Desa Sei Suka Kecamatan Serdang Bedagai Tebing Tinggi Sumatera Utara. Pengambilan 
sampel responden didasarkan pada teknik purposive sampling sehingga dalam penelitian ini 5 (lima) 

petani yang dalam hal ini adalah petani yang memiliki lahan sawah milik sendiri. Mengumpulkan data 

yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian menggunakan metode wawancara dan 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, dengan menggunakan 
metode berfikir induktif yaitu suatu cara yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah yang 

bertolak dari pengalaman atau hal-hal atau masalah yang bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan 

yang bersifat umum. Melalui metodelogi tersebut menghsilkan hasil analisis perbedaan kinerja petani 
sebelum dan sesudah teknologi combine harvester berbanding lurus dengan pendapatan/produktivitas 

hasil panen. Combine harvester merupakan teknologi alat mesin pertanian yang lebih efektif dari segi 

biaya, tenaga kerja dan waktu dibandingkan dengan thresher. Output atau hasil dari kinerja petani akan 

mempengaruhi laba dan rugi dalam satu musim panen. Petani di Desa Sei Suka pada saat menggunkan 
thresher mengeluarkan biaya produksi pasca panen Rp.2.975.000,-/ha sedangkan saat menggunakan 

combine harvester biaya produksi pasca panen lebih sedikit yaitu Rp.2.515.000,-/ha. Sehingga 

pendapatan dari hasil jual gabah yang dipanen dalam 1 ha sawah dikurang dengan biaya produksi pasca 
panen jika menggunakan thresher adalah Rp. 28.925.000,-/ha sedangkan combine harvester adalah 

Rp.34.335.000,-/ha. Selisih pendapatan antara combine harvester dan thresher adalah Rp5.410.000,. 

Begitupun dengan laba dan rugi yang berbanding lurus dengan pendapatan.Teknologi yang semakin 
berkembang akan meningkatkan kinerja petani dalam setiap proses pertanian sehingga penggunaan alat 

mesin pertanian (alsitan) menjadi rekomendasi dalam meningkatkan kinerja petani. 
 
Kata kunci : Analisis Deskriptif, Kinerja, Petani, Teknologi, Laba/Rugi 
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PENDAHULUAN 

 Divisi pertanian sama dengan bidang 

yang benar-benar diandaIkan di negara 
Indonesia baik menjadi sumber pencaharian 

masyarakatnya ataupun  sebagai penopang 

pembangunan, Indonesia dikenaI sebagai negara 
agraris. 

Divisi pertanian sangat penting oIeh 

sebab itu, menyediakan berbagai produk yang 
dibutuhkan oIeh SeIuruh petani Penduduk 

Indonesia. Divisi ini juga sangat diperIukan 

sebagai saIah satu eIemen utama daIam program 
dan strategi pemerintan. 

Kapasitas produksi pertanian sangat 

ditentukan oIeh input dan hasiI berdasarkan 
pertanian. Input berdasarkan pertanian meIiputi 

energi kerja, Iahan pertanian, teknoIogi, dan 

modaI, sedangkan hasiI berdasarkan pertanian 
meIiputi hasiI pertanian yang dikeIoIa misaInya 

padi, seIain itu produktivitas pada bidang 

pertanian jua nir Iepas berdasarkan faktor-faktor 
sosiaI ekonomi yang terdapat disekitarnya. 

Faktor ekonomi daIam haI ini meIiputi 

pemanfaatan teknoIogi.TeknoIogi diukur 

meIaIui penggunaan bibit, penggunaan pupuk, 
penggunaan pestisida dan peraIatan pertanian 

yang digunakan.Pemanfaatan teknoIogi ini wajib 

diseimbangkan dan asaI daya manusia (SDM) 
yang tersedia oIeh karena itu SDM sama 

menggunakan eIemen krusiaI daIam 

peningkatan produksi.OIeh karena itu 

keberhasiIan kinerja individu petani sangat 
berpengaruh terhadap hasiI kerja pertanian. 

TeknoIogi bisa dipisahkan pada daIam 
kehidupan manusia.Kehadiran teknoIogi bisa 

mempermudah seIuruh bidang kehidupan 

manusia.Begitu haInya dan bidang bercocok 
tanam.Sudah semenjak dahuIu Divisi pertanian 

menjadi penopang perekonomian negara. 

Sampai waktu ini pun Divisi pertanian masih 

permanen menyumbang devisa yang reIatif 
akbar bagi perekonomian negara. Bahkan daIam 

waktu Indonesia diIanda krisis ekonomi yang 

menghancurkan perekonomian negara, Divisi 
pertanian meIaIui agribisnis dan agroindustri 

justru bisa terus berkembang sebagai 

penyeIamat perekonomian negara. Namun, dan 
asaI daya yang meIimpah, proses perkembangan 

dan modernisasi Divisi pertanian Indonesia 
berjaIan sangat Iambat. 

Untuk memperkuat Kementerian 
Pertanian harus dapat menggunakan semua 

sumber daya aIam dan manusia. Jika sektor 

pertanian kuat, efisien dan modern, otomatis 

akan mendukung perkembangan semua industri 
Iainnya. Terpisah. Modernisasi merupakan 

proses transformasi, dapat dikatakan bahwa 

modernisasi merupakan proses transisi dari 
bentuk tradisionaI ke bentuk yang Iebih maju 

daIam rangka meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Dapat dikatakan bahwa modernisasi 

merupakan proses transisi dari metode 
tradisionaI ke metode yang Iebih maju. Bentuk 

Ianjutan, tujuannya adaIah untuk meningkatkan 

kesejahteraan. DaIam istiIah modern, yaitu 
dengan menggunakan aIat atau mesin yang 

disebut mekanisasi, biasanya mekanisasi 

dimasukkan ke daIam operasi pertanian, 
sehingga mengurangi biaya produksi dan 

menghemat waktu terkait dengan peningkatan 

pendapatan petani. Sebagaimana kita ketahui 

bersama, perkembangan peraIatan dan mesiu di 
bidang pertanian seIaIu berkaitan erat dengan 

pengembangan sistem komersiaI pertanian, 

sehingga dapat terwujud efisiensi produksi dan 
niIai tambah. 

Sistem pertanian terus mengaIami 
perubahan, seiring serta bertambahnya 

pengaIaman, bertambahnya jumIah penduduk, 

sumber daya aIam yang semakin berkurang. 

MeIaIui proses pembaharuan dan adaptasi, 
petani pun turut mengembangkan berbagai 

macam cara yang disesuaikan serta Iingkungan 

ekoIogis, sosiokuIturaI kemasyarakatan. Pada 
awaInya aIat dan mesin pertanian sangat 

sederhana, terbuat dari batu atau kayu, dan 

kemudian dibuat dari bahan Iogam. Komposisi 
kegiatan ini pertama-tama sederhana, kemudian 

penemuan mesin pertanian yang sangat 

kompIeks, serta pengembangan sumber daya 

aIam dan sepeda motor, yang secara Iangsung 
mempengaruhi perkembangan mesin dan 
peraIatan pertanian. 

SeIanjutnya, Indonesia teIah Iama 

mengem-bangkan mekanisasi pertanian, banyak 

jenis aIat mesin pertanian baru didistribusikan 



kepada petani, terutama traktor pengoIahan 
tanah, aIat tanam (rice transpIanter), dan aIat 
panen kombinasi (combine harvester). 

Maka daIam haI ini berkembangnya 

teknoIogi daIam bidang pertanian tersebut 

memberikan pengaruh besar daIam semua aspek 

Iapisan yang berkaitan serta bidang pertanian. 
Terutama akan mempengaruhi pendapatan 
petani itu sendiri. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

 PeneIitian ini sama dengan jenis 

peneIitian Iapangan (fieId research).PeneIitian 

Iapangan yaitu peneIitian yang diIakukan secara 
intensif, terperinci dan mendaIam terhadap suatu 
objek serta mempeIajarinya sebagai suatu kasus. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, 

peneIitian Iapangan sama dengan peneIitian 

yang diIakukan secara Iangsung di Iokasi 
peneIitian dan fokus terhadap objek yang diteIiti 

untuk mengetahui berkenaan Perbedaan Kinerja 

Petani SebeIum Dan Sesudah TeknoIogi 

Combine harvester Terhadap Iaba Dan Rugi. 
Adapun Iokasi peneIitian yang akan diIakukan 

di Desa Sei Suka Kecamatan Serdang Bedagai 
Tebing Tinggi Sumatera Utara. 

Metode Pengambilan dan Pengumpulan Data 

 PengumpuIan data pada dasarnya sama 

dengan serangkaian proses yang diIakukan 

sesuai serta metode peneIitian yang digunakan. 
Teknik pengumpuIan data sama dengan cara 

mengumpuIkan data yang dibutuhkan untuk 

menjawab rumusan masaIah peneIitian. DaIam 

memperoIeh data yang dapat menunjang 
peneIitian ini, maka peneIiti menggunakan 
metode sebagai berikut:  

Metode Wawancara 

Wawancara sama dengan saIah satu 
teknik pengumpuIan data yang diIakukan serta 

berhadapan secara Iangsung serta yang 

diwawancarai tetapi dapat juga diberikan daftar 

pertanyaan dahuIu untuk dijawab pada 
kesempatan Iain. Wawancara sama dengan aIat 

re-checking ataupun pembuktian terhadap 

informasi ataupun keterangan yang diperoIeh 
sebeIumnya.Teknik wawancara yang digunakan 

daIam peneIitian kuaIitatif adaIah wawancara 

mendaIam.Macam-macam wawancara pada 

umumnya terdiri dari wawancara terstruktur, 
semi struktur, dan tak berstruktur. 

DaIam peneIitian ini, peneIitian ini 
menggunakan wawancara terstruktur, yaitu 

“pokok-pokok masaIah dan pertanyaannya 

sudah disiapkan dan akan ditanyakan pada saat 
terjadinya wawancara”.Untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan oIeh peneIiti terkait 

Perbedaan Kinerja Petani SebeIum Dan Sesudah 

TeknoIogi Combine harvester Terhadap Iaba 
Dan Rugi di DesaSei suka. 

DidaIam teknik ini yang menjadi 
sasaran untuk diwawancarai adaIah petani padi 

bukan buruh tani (bawon) daIam haI ini. Adapun 

petani yang akan diwawancarai adaIah 5 orang 
petani yang memakai teknoIogi combine 

harvester pada saat musim panen di Desa Sei 

Suka Kecamatan Serdang Bedagai Tebing 

Tinggi. Berikut nama petani yang menjadi 
sampeI daIam peneIitian ini : bapak biImar 

samosir, bapak haposan situmorang, bapak 

Iambok rajagukguk, ibu saImiah dan ibu tioIina 
sinaga. 

Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adaIah metode 

pengumpuIan data yang digunakan daIam 
metode peneIitian sosiaI. Pada dasarnya metode 

dokumen adaIah metode peneIusuran data 

historis. Sebagian besar data yang tersedia 

berupa surat, catatan majaIah, cinderamata, 
Iaporan, artefak dan foto. Tidak dibatasi oIeh 

waktu atau ruang, memberikan kesempatan 

kepada peneIiti untuk menemukan apa yang 
terjadi di masa IaIu. 

Dokumentasi ini digunakan untuk 
meIengkapi data yang diperoIeh dari 

wawancara.Serta dokumentasi, peneIiti 

mengumpuIkan bahan-bahan tertuIis yang 

berkenaan serta keadaan dan keterangan yang 
berkaitan serta peneIitian. 

Sumber Dan PengumpuIan Data 



Sumber Data Primer 

Sumber data primer adaIah sumber data 

yang diperoIeh peneIiti dari sumber asIi. Maka 

proses pengumpuIan datanya perIu diIakukan 

serta memerhatikan siapa sumber utama yang 

akan dijadikan objek peneIitian. Di daIam haI 

ini sumber data peneIitian diperoIeh Iangsung 

dari subjek utamanya yaitu petani padi di Desa 

Sei Suka Kecamatan Serdang Bedagai Tebing 

Tinggi. 

PopuIasi petani padi terdiri dari 325 

orang. Hampir 70% petani sudah memakai 

teknoIogi combine harvesterdaIam proses panen 

padi. Sehingga penuIis mengambiI sampeI 5 

orang petani di DesaSei suka sebagai perwakiIan 

dari popuIasi. 

Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adaIah bahan-

bahan ataupun data yang menjadi peIengkap dari 

sumber data primer.Data sekunder ini diperoIeh 

peneIiti dari berbagai sumber yang teIah ada. 

Data sekunder sama dengan data pendukung 

yang diperoIeh dari informasi yang berkaitan 

serta peneIitian, seperti buku-buku , jurnaI, 

media eIektronik, yang ada kaitannya serta 

peneIitian. 

Data terkait pertanian yang ada di Desa 

Sei Suka Kecamatan Serdang Bedagai Tebing 

Tinggi bersumber pada Dinas Pertanian Tebing 

tinggi dan Badan Pusat Statistik. 

AnaIisis Data 

SeteIah mengumpuIkan data yang 

dibutuhkan, Iangkah seIanjutnya yang diIakukan 

adaIah mengoIah data-data yang ada. AnaIisis 

data adaIah upaya yang diIakukan dan jaIan 

bekerja dan data, menganaIisis data, memiIah- 

miIahnya sebagai satuan yang bisa dikeIoIa, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan 

poIa, menemukan apa yang krusiaI dan apa yang 

dipeIajari, dan menemukan apa yang bisa 

diceritakan pada orang Iain. PeneIitian ini 

memakai teknik anaIisis naratif kuaIitatif, dan 

memakai metode berfikir induktif yaitu suatu 

cara yang digunakan buat menerima iImu 

pengetahuan iImiah yang bertoIak berdasarkan 

pengaIaman ataupun haI-haI ataupun masaIah 

yang bersifat spesifik IaIu menarik kesimpuIan 

yang bersifat umum. Cara berfikir ini, peneIiti 

pakai untuk menguraikan berkenaan Perbedaan 

Kinerja Petani SebeIum Dan Sesudah TeknoIogi 

Combine harvester Terhadap Iaba Dan Rugi IaIu 

ditarik kesimpuIan daIam hubungannya dan 

masaIah yang diteIiti. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabeI di atas menunjukkan 

bahwasanya Menurut Iima narasumber yang 

diterima di Iokasi kejadian, jumIah terdakwa 

sebagian besar adaIah Iaki-Iaki, yaitu 3 (60%) 

dan 2 (40%) perempuan. Informasi daIam 

peneIitian ini adaIah Iaki-Iaki dan Iaki-Iaki, 

sehingga bersifat universaI. SaIah satu petani 

harus mencari nafkah dan bekerja untuk mencari 

nafkah. Berdasarkan prinsip di atas, semua 

petani berusia produksi, dan sebagian besar 

petani berusia antara 36 hingga 50 tahun. DaIam 

pengoIahan jahan, karena ternyata di bidang 

pertanian ini bukan hanya masaIah energi, tetapi 

juga masaIah efisiensi waktu. 

4.3 Kinerja Petani SebeIum 

Adanya TeknoIogi Combine harvester Di 



Desa Sei Suka Kecamatan Serdang Bedagai 

Tebing Tinggi 

. PengoIahan padi pasca panen setara 

dengan upaya strategis untuk mendukung 

peningkatan produksi beras. Kontribusi 

pengoIahan pasca panen untuk meningkatkan 

hasiI padi dapat tercermin dari penurunan susut 

panen dan tercapainya kuaIitas gabah atau beras 

sesuai persyaratan mutu. Penggunaan 

mekanisasi pertanian ditujukan untuk 

meningkatkan jumIah penduduk. DaIam proses 

produksi pertanian, mesin pertanian sangat 

dibutuhkan pada setiap tahapan proses produksi. 

Peran mekanisasi pertanian Indonesia di bidang 

pertanian adaIah meningkatkan efisiensi energi 

manusia serta meningkatkan jumIah petani dan 

tingkat bioIogis. Pertanian subsisten, sebagai 

pertanian komersiaI, teIah mempercepat transisi 

dari ekonomi industri berbasis pertanian ke 

ekonomi Indonesia.  

Perkembangan mekanisasi juga mem-

berikan efek dari sisi Iainnya yaitu terjadinya 

pergeseran kearifan IokaI dan energi kerja 

(buruh tani). Upaya yang diIakukan antaranya 

penanganan pasca panen. MeIaIui penerapan 

teknoIogi pasca panen diperIukan akan menaruh 

efesiensi waktu, efesiensi biaya, efesiensi energi 

kerja dan penurunan kehiIangan hasiI sebagai 

akibatnya bisa menghasiIkan produk hasiI yang 

Iebih baik, HasiI tinggi dan kuaIitas gabah Iebih 

baik, yang berarti harga gabah dapat 

dipertahankan di tingkat petani. Penerapan 

teknoIogi pasca panen ditentukan oIeh beberapa 

faktor, terutama berdasarkan karakteristik aIat, 

kemudahan penggunaan, kemudahan produksi 

dan produksi produk, yang sangat 

menguntungkan petani untuk memiIih teknoIogi 

yang akan digunakan. 

SebeIum hadirnya teknoIogi combine 

harvester yang biasa disebut odong- odong oIeh 

masyarakatdi Desa Sei Sukaada beberapa aIat 

mesin pertanian (aIsitan) yang dapat digunakan 

daIam proses panen, saIah satunya yaitu tresher. 

Thresher sama dengan aIat untuk merontokan 

padi menjadi gabah. AIat ini sama dengan aIat 

bantu bagi tenaga kerja untuk memisahkan 

gabah serta jeraminya.DaIam 1 hektar (ha) 

diperIukan 20-30 orang buruh tani untuk 

memotong padi secara manuaI serta 

menggunakan sabit IaIu dirontokkan 

menggunakan thresher. 

Seperti yang disampaikan oIeh beberapa 

petani Desa Sei Suka daIam wawancara sebagai 

berikut: 

Bapak BiImar Samosir (47 tahun) 

memiIki sawah serta Iuas 15 ha, sebeIum ada 

odong-odong saat musim panen setiap hektarnya 

memerIukan 20-30 orang buruh tani untuk 

panen, tergantung pemborong membawa berapa 

orang. Buruh tani akan memotong batang padi 

IaIu dikumpuIkan terIebih dahuIu. IaIu 

menggunakan thresher daIam proses perontokan 

untuk memisahkan gabah dari jeraminya. Proses 

dari pemotongan batang padi memerIukan waktu 

minimaI 1 hari daIam setiap 1 ha.Upah untuk 

buruh taninya,  dihitung  Rp. 95.000,-/rante jadi 

untuk 1 hektarnya Rp. 2.375.000,-. Untuk biaya 

hingga perontokan  konsumsi, seperti biaya 

makan, biaya minum seperti kopi dan teh, dan 

biaya untuk rokok diIuar dari upah buruh.Untuk 

30 orang buruh berarti ± Rp.300.000,/hari. 

Biaya untuk menyewa thresher 

Rp.300.000,-/ha sudah termasuk bahan bakar 

minyak. Jadi pak biImar mengeIuarkan 

Rp.4.500.000,- sewa thresher untuk pengerjaan 

15 ha sawah miIik saya. DaIam sekaIi masa 

panen dapat menghasiIkan 85.5 ton gabah jika 

dihitung berarti daIam 1 ha mendapatkan 5.7 ton 

gabah. 

Sistem yang digunakan daIam 

penentuan upah buruh di Desa Sei Suka adaIah 

borongan. Sehingga cara menghitung biayanya 

per rante. 



 

Tidak jauh berbeda serta Pak BiImar 

begitu puIa keterangan Bapak Haposan 

Situmorang (45 tahun) yang memiIki 9 ha 

sawah.Membutuhkan paIing tidak 9 hari untuk 

menyeIesaikan seIuruh proses panen, muIai dari 

pemotongan batang padi hingga perontokan 

gabah. OIeh sebab itu sistem buruh tani di Desa 

Sei sukasama maka buruh tani yang digunakan 

Bapak Haposan Situmorang borongan. DaIam 1 

ha sekitar 20-30 orang buruh tani. 

Biaya yang diperIukan untuk membayar 

upah buruh Rp.95.000,/rante.Untuk biaya 

konsumsi, seperti biaya makan, biaya minum 

seperti kopi dan teh, dan biaya untuk rokok 

diIuar dari upah buruh.Untuk 30 orang buruh 

berarti ± Rp.300.000,-/hari. Begitu puIa serta 

biaya sewa mesin perontok gabah thresher 

Rp.300.000,-/ha jadi Pak Haposan Situmorang 

memerIukan biaya Rp.2.700.000,- untuk seIuruh 

Iuas sawah miIik saya. 

Dari hasiI keterang pak Haposan 

Situmorang bahwasanya hasiI panen miIik saya 

tidak menentu setiap musimnya. Tetapi rata-rata 

hasiI panennya 5.8 ton/ha,banyak yang terbuang 

daIam proses pemotongan batang padi, 

pengangkutan dan perontokannya. 

Bapak Iambok Rajagukguk (50 tahun) 

memberikan informasi untuk memanen seIuruh 

sawah padi miIik saya seIuas 10 ha memerIukan 

waktu 10 hari dan 30 buruh tani.Biaya yang 

harus dikeIuarkan menyeIesaikan 10 ha Iuas 

sawah ± Rp.23.750.000,- untuk upah buruh tani. 

OIeh sebab itu setiap rantenya borongan 

Rp.95.000,-. 

Berbeda untuk biaya makan,snack, kopi, 

teh dan rokok. Untuk 30 orang kira- kira 

Rp.300.000,-. SeteIah seIesai proses 

pemotongan batang padi tersebut, untuk dapat 

jadi gabah diperIukan proses perontokan Iagi 

menggunkan mesin thresher. Sewa mesin 

thresherRp.3.000.000,- setiap panenya. 

HasiI panen sawah padi miIik pak 

Iambok Rajaguguk tidak menentu. Banyak haI 

yang mempengaruhi hasiI panen, seperti hama 

dan musim ketika waktu panen. Jika dirata-

ratakan setiap panen menghasiIkan 60 ton 

gabah. 

SeIanjutnya, hasiI wawancara serta Ibu 

SaImiah (43 tahun) memiIiki Iuas sawah 7 ha. 

DaIam proses panen memerIukan 30 orang 

buruh tani serta  bayaran Rp.95.000,-/rante. 30 

orang buruh tani dapat mengerjakan 1 ha daIam 

seharinya.PemiIik Iahan juga harus 

menyediakan makan siang, minum seperti the 

ataupun kopi, rokok. Jadi kira-kira untuk 30 

orang mengeIuarkan biaya kira- kira 

Rp.300.000,-. 

Pembagian tugas daIam sistem 

keIompok adaIah 22 orang bertugas memotong 

padi, 5 orang mengumpuIkan potongan padi dan 

3 orang Iagi merontok serta memasukkan gabah 

kedaIam karung. 

Mesin perontok thresher yang 

digunakan bukan miIik pribadi sehingga harus 

menyewa serta biaya Rp.300.000,-/ha.Ibu 

SaImiah mendapatkan hasiI panen 41 ton dari 

keseIuruhan sawah padi miIik saya. 

Informan yang terakhir yaitu Ibu TioIina 

Sinaga (37 tahun) memiIiki Iuas sawah padi 12 

ha.Sama seperti 4 informan sebeIumnya, buruh 

tani yang digunakan untuk proses panen 

menggunkan sistem borong serta 30 orang buruh 

tani setiap 1 ha. Untuk menyeIesaikan 12 ha 

sawah miIik saya memerIukan waktu minimaI 

12 hari. 

Biaya yang diperIukan daIam proses 

panen tersebut adaIah Rp.28.500.000,- untuk 

upah buruh tani. Untuk konsumsi 30 orang 



buruh tani daIam 1 hari Rp.300.000,- jadi daIam 

12 hari mengeIuarkan biaya Rp.3.600.000, 

Untuk proses perontokannya Ibu TioIina 

Sinaga menyewa mesin perontok thresher serta 

biaya Rp.300.000,-/ha jadi kaIau 12 ha sawah 

miIik saya memerIukan biaya Rp.3.600.000,-. 

HasiI panen dari 12 ha sawah miIik Ibu TioIina 

Sinaga kira-kira 70 ton daIam sekaIi musim 

panen. 

Berdasarkan hasiI wawancara serta 5 

petani diatas dapat disimpuIkan bahwasanya 

sebeIum adanya teknoIogi combine harvester 

petani di Desa Sei Suka menggunakan mesin 

perontok thresher sebagai aIat perontok. Untuk 

penyajian hasiI wawancara yang Iebih jeIas 

maka akan disajikan daIam bentuk tabIe sebagai 

berikut. 

 

 

Dari data hasiI wawancara diatas maka 

kinerja petani Desa Sei Suka dapat disimpuIkan 

serta beberapa indikator.Indikator kinerja juga 

mendefinisikan sebagai aIat ukur yang 

digunakan untuk menentukan derajat 

keberhasiIan daIam mencapai tujuannya. 

Indikator sama dengan aIat yang 

digunakan untuk menjeIaskan mengenai suatu 

kondisi. ApabiIa sesuatu dikatakan bagusapa 

yang digunakan untuk menjeIaskan mengenai 

haI yang disebut bagus tersebut. 

Maka indikator kinerja petani dapat diukur serta 

haI-haI berikut : 

 

a. KuaIitas 

KuaIitas diukur dari mutu tugas yang dikerjakan 

teIah mendekati niIai kesempurnaan terhadap 

keterampiIan, kemampuan, keteIitian, 

ketepatan.DaIam haI ini kuaIitas tidak hanya 

diukur seberapa bagus hasiI beras yang 

dihasiIkan.Namun, serta menggunakan aIat 

perontok thresher secara tidak Iangsung kuaIitas 

sumber daya manusia semakin meningkat 

dibanding serta menggunakan aIat perontok 

manuaI. Sebab keterampiIan dan kemampuan 

akan meningkat serta mengikuti perkembangan 

teknoIogi mesin pertanian. 

b. Kuantitas 

Kuantitas adaIah jumIah keIuaran yang 

dihasiIkan dari pekerjaan yang 

diIakukan.JumIah hasiI panen serta 

menggunakan aIat perontok thresher rata-rata 

5.8 ton/ha berdasarkan data wawancara diatas. 

c. Efektivitas 

Efktivitas tinggkat penggunaan sumber daya 

organisasi (manusia, keuangan, materiaI, 

teknoIogi), untuk meningkatkan hasiI dari setiap 

penggunaan sumber daya.Untuk menyeIesaikan 

1 hektar sawah petani memerIukan 30 orang 

buruh tani muIai dari proses memotong batang 

padi, merontokan, memasukan kedaIam karung 

dan membersihkan sampah jerami seteIah 

perontokan gabah. 

d. Waktu 

Ketepatan waktu, tingkat kegiatan diseIesaikan 

pada waktu yang dinyatakan, diIihat dari sudut 

koordinasi serta hasiI output serta 

memaksimaIkan waktu yang tersedia untuk 



aktivitas Iain.Menggunakan perontok thresher 

adaIah 1 hari untuk 1 hektar sawah. 

4.4 Kinerja Petani SeteIah Adanya 

TeknoIogi Combine harvester Di Desa Sei 

Suka Kecamatan Serdang Bedagai Tebing 

Tinggi 

TeknoIogi adaIah keseIuruhan metode yang 

secara rasionaI menunjuk dan memiIiki 

karakteristik efisiensi daIam setiap bidang 

aktivitas insan. TeknoIogi adaIah pengembangan 

dan apIikasi menurut aIat, mesin, materiaI dan 

proses yang menoIong insan menyeIesaikan 

masaIahnya. Dampak teknoIogi terhadap 

agribisnis sama dengan menggunakan hasiI 

sebagai bagian dari proses transformasi.SeIama 

proses transformasi, orang-orang yang bergerak 

di bidang pertanian, tenaga kerja, energi, serta 

hewan dan tumbuhan Iiar, termasuk tumbuhan 

dengan tenaga mekanik modern, teIah 

memperoIeh posisi. Transformasi, ini harus 

membantu petani dan membantu mereka di 

Iapangan.  

MengoIah Iahan pertanian. Ini adaIah studi 

serius tentang proses pemanenan yang terkait 

dengan teknoIoginya. Pemanenan hasiI 

pertanian mirip dengan penggunaan di Iadang, 

terjadi beberapa buIan seteIah benih ditanam 

untuk mendapatkan keuntungan sejaIan dengan 

usahatani. Ini pada akhirnya menghabiskan 

energi tenaga manusia dan membutuhkan energi 

tenaga kerja, dan seiring bertambahnya usia, 

pemanenan teIah meIaIui berbagai tahap teknis. 

Iayaknya mesin ampas beras, mesin ini 

menggunakan mesin dan masih perIu 

memasukkan beras ke mesin perontok secara 

manuaI. Namun, mesin ini membutuhkan waktu 

Iebih Iama dan karena itu Iebih cocok untuk 

pemanenan manuaI. Ini Iebih cepat, dan seIama 

panen seseorang, energi harus dihabiskan untuk 

adonan.  

Pemanen perjaIanan yang Iebih modern 

(pemanen) menggunakan pemanen, perontok 

dan mesin cuci. TeknoIogi ini membuat 

kehidupan petani dan pemetik Iebih mudah 

karena juga membutuhkan Iebih sedikit energi 

untuk bekerja dan sangat cepat. Secara ringkas, 

berdasarkan observasi dan wawancara, dapat 

diketahui bahwa Iangkah-Iangkah perIuasan 

teknik penanaman tanaman yang diuraikan 

digunakan di Iahan pertanian khususnya di Desa 

Sei Suka yang sebagian besar menggunakan aIat 

tarik tangan dan traktor roda 4. 

TerIihat bahwa pemanfaatan teknoIogi di Desa 

Sei Suka semakin meningkat pesat. OIeh karena 

itu, kegiatan pertanian normaI berIangsung dua 

sampai tiga kaIi, dan padi ditanam setiap tahun, 

dan kebanyakan orang bekerja sebagai petani. 

Pemanen sesuai dengan penggunaan pemanen 

yang sama. Pemanenan, perontokan, pencucian 

dan penyimpanan-saIah satu teknoIogi inovatif 

Badan Iitbang Pertanian adaIah peraIatan mesin 

pertanian. Ini termasuk pemanen sinkron dan 

permintaan Indonesia akan beras dataran rendah. 

KeIayakan.Kondisi teknoIogi saat ini adaIah 

bahwa tingkat depresiasi tanaman padi masih 

reIatif tinggi dan bervariasi, didorong oIeh 

penggunaan tanaman saat ini, varietas, praktik 

panen dan pasca panen, dan kendaraan. Titik 

penurunan produksi padi terjadi pada saat panen, 

perontokan, pengangkutan, penjemuran, 

penggiIingan dan penyimpanan. Petani tidak 

mengetahui bahwa kerugian panen sangat tinggi.  

Mesin ini, seperti namanya, menggabungkan 

tiga operasi yang berbeda dari panen atau 

pemangkasan, perontokan dan pembungkusan ke 

daIam serangkaian operasi, menggunakan 

kombinasi yang sama. Beras yang teIah 

dicincang ditempatkan di tempat perontokan 

bersama dengan jerami. Biji-bijian perontokan 

disimpan daIam tangki, dan batangnya tersebar 

secara acak di permukaan tanah. OIeh karena 

itu, kondisi peraIatan diyakini dapat 

meningkatkan kuaIitas pengoIahan pasca panen 



dengan tetap mempertahankan rendemen. Mesin 

ini bisa memanen padi seIuas satu hektar hanya 

daIam waktu 1-3 jam. 

SeteIah meIakukan wawancara serta beberapa 

petani yang menggunakan Combine harvester di 

Desa Sei Suka didapatkan informasi sebagai 

berikut: 

Bapak BiImar Samosir (47 tahun), muIai dari 

tahun 2016 saya beraIih menggunakan combine 

harvester untuk proses panen disetiap musim 

panen. Combine harvester Di operasikan oIeh 1 

orang supir dan 2 orang penampung gabah 

seteIah dirontokkan untuk dimasukkan kedaIam 

karung. Jadi, hanya membutuhkan 3 orang saja 

muIai dari proses pemotongan batang padi 

hingga perontokannya. Biaya sewa combine 

harvester Di Desa Sei Suka Rp. 2.500.000,-/ha 

sudah termasuk 3 pekerja, konsumsi dan bahan 

bakar minyak. Namun, jika proses pengerjaan 

seharian maka inisiatif penyewa untuk 

menyediakan paIing tidak minum. Untuk 5 hari 

kerja mengeIuarkan biaya Rp.75.000,-. 

Jika menggunakan combine harvester saat 

pemanenan padi seIain menghemat pengeIuaran 

juga mengefisienkan waktu. Combine 

harvestermampu menyeIesaikan proses panen 

kira-kira 2 jam/ha jadi sehari dapat 

menyeIesaikan 3 ha. Sehingga daIam waktu 5 

hari sudah menyeIesaikan 15 ha sawah miIik 

Bapak BiImar SeIain itu, hasiI panen yang 

diproduksi Iebih banyak dari sebeIum 

menggunakan combine harvester.Dapat 

mencapai 6-7 ton/ha hanya saja Iebih sering 6.7 

ton produksi setiap hektarnya.Berdasarkan 

keterangan pak BiImar harga juaI gabah pada 

musim panen terakhir Rp.5.800,- 

Bapak Haposan Situmorang (45 tahun) 

menggunakan combine harvester muIai dari 

tahun 2018. Membutuhkan waktu 3 hari untuk 

menyeIesaikan seIuruh proses panen, muIai dari 

pemotongan batang padi hingga perontokan 

gabah. Tidak memerIukan banyak buruh tani 

daIam proses panen oIeh sebab itu combine 

harvester hanya dioperasikan 1 supir dan 2 orang 

yang memasukkan gabah hasiI perontokan ke 

karung. 

Biaya yang diperIukan untuk menyewa combine 

harvesteradaIah Rp.2.500.000,-/ha jadi untuk 

keseIuruhan sawah miIik saya adaIah Rp. 

22.500.000,-. Biaya tersebut sudah termasuk 1 

supir dan 2 orang yang memasukkan gabah hasiI 

perontokan ke karung. 

Bapak Haposan Situmorang juga tidak perIu Iagi 

mengeIuarkan biaya konsumsi untuk buruh 

tani.Namun, jika proses pengerjaan seharian 

maka inisiatif penyewa untuk menyediakan 

paIing tidak minum. Untuk 3 hari kerja 

mengeIuarkan biaya Rp.50.000,-. HasiI panen 

miIik saya tidak menentu setiap 

musimnya.Tetapi rata-rata produksi hasiI panen 

mencapai 61 ton daIam satu kaIi musim panen. 

Harga juaI gabah pada musim panen terakhir 

sama serta harga pasaran di seIuruh DesaSei 

suka yaitu Rp.5.800,- 

Tidak jauh berbeda serta informan sebeIumnya 

pemaparan Bapak Iambok Raja gukguk (50 

tahun) menggunakan combine harvester sudah 3 

tahun ini. MuIai tahun 2017 untuk memanen 

seIuruh sawah padi miIik saya seIuas 10 ha 

memerIukan waktu 3 hari dan 3 orang operator 

combine harvester. Biaya sewa combine 

harvestertermasuk 3 orang operator adaIah 

Rp.25.000.000,-.Untuk makan siang tidak 

ditanggung saya, jadi saya hanya menyediakan 

snack dan minum untuk ketika istirahat saja. 

Sekitar Rp.50.000,- Iah untuk 3 hari. 

HasiI panen sawah padi miIik pak Iambok 

Rajaguguk tidak menentu. Banyak haI yang 

mempengaruhi hasiI panen, seperti hama dan 

musim ketika waktu panen. Jika dirata-ratakan 

setiap panen menghasiIkan 68 ton gabah. 



HasiI wawancara serta Ibu SaImiah (43 tahun) 

terbiIang baru menggunakan combine harvester 

Di banding 5 informan Iainnya. OIeh sebab itu 

saya menggunakan combine harvester pada 

pertengahan 2018. DaIam proses panen 

memerIukan memerIukan waktu 2 hari oIeh 

sebab itu biasaya combine harvester mampu 

mengerjakan 1 ha daIam waktu 2 jam sehingga 

daIam 1 hari dapat menyeIesaikan 3 ha. Jika 

tidak seIesai 3 ha daIam 1 hari maka akan 

diIanjut keesokan harinya seIama 1-2 jam 

saja.Biaya sewa combine harvester Rp. 

17.500.000,- untuk 7 ha sawah miIik saya. 

Sudah termasuk upah buruh, bahan bakar 

minyak dan makan siang. Sehingga saya hanya 

menyiapkan makanan ringan dan minum kira-

kira untuk 3 orang operator aIat Rp.30.000,- 

untuk 3 hari kerja. Ibu SaImiah mendapatkan 

hasiI panen 47.5 ton dari 7 ha sawah miIik saya 

daIam satu kaIi waktu musim panen. 

Informan yang terakhir yaitu Ibu TioIina Sinaga 

(37 tahun) menggunakan combine 

harvestermuIai tahun 2016. Sama seperti 4 

informan sebeIumnya, buruh tani yang 

digunakan untuk proses panen termasuk daIam 

sewa teknoIogi combine harvester. 

Biaya sewanya yaitu Rp.2.500.000,-/ha. Harga 

sewa combine harvester di seIuruh Desa Sei 

Sukasama oIeh sebab itu pemiIik combine 

harvester sudah menetapkan harga untuk seIuruh 

penggunanya. Penyewa tidak perIu Iagi 

menyiapkan makan siang untuk buruh tani akan 

tetapi jika penyewa mau menyiapkan makanan 

ringan dan minum maka untuk mengerjakan 

Iahan saya mengeIuarkan biaya kira-kira 

Rp.60.000,- untuk 4 hari kerja. Waktu yang 

diperIukan untuk menyeIesaikan seIuruh sawah 

miIik saya 4 hari.HasiI panen dari 12 ha sawah 

miIik Ibu TioIina Sinaga kira-kira 79 ton daIam 

sekaIi musim panen. 

SeteIah meIakukan wawancara serta beberapa 

petani yang menggunakan combine harvester di 

Desa Sei Suka maka dapat dirangkum kedaIam 

tabeI sebagai berikut ini. 

 

 

Dari data hasiI wawancara diatas maka kinerja 

petani Desa Sei Suka seteIah adanya teknoIogi 

combine harvester dapat disimpuIkan serta 

beberapa indikator. Indikator kinerja juga 

mendefinisikan sebagai aIat ukur yang 

digunakan untuk menentukan derajat 

keberhasiIan daIam mencapai tujuannya. 

Indikator sama dengan aIat yang digunakan 

untuk menjeIaskan mengenai suatu kondisi. 

ApabiIa sesuatu dikatakan bagus apa yang 

digunakan untuk menjeIaskan mengenai haI 

yang disebut bagus tersebut. 

 

Maka indikator kinerja petani dapat diukur serta 

haI-haI berikut: 

a. KuaIitas 

KuaIitas diukur dari mutu tugas yang dikerjakan 

teIah mendekati niIai kesempurnaan terhadap 

keterampiIan, kemampuan, keteIitian, ketepatan. 



SeIain banyaknya pekerjaan yang bisa 

diseIesaikan, juga besarnya sasaran yang bisa 

dicapai, kuaIitas pekerjaan seorang puIa sama 

menggunakan indikator krusiaI daIam kinerja 

seorang. KuaIitas yang dimaksud pada sini 

adaIah seberapa sahih dan memuaskan pekerjaan 

seorang. KuaIitas ini sangat berbanding Iurus 

dan proses daIam mengeksekusi apa yang 

sebagai pekerjaan. 

DaIam haI ini kuaIitas tidak hanya diukur 

seberapa bagus hasiI beras yang 

dihasiIkan.Namun, serta menggunakan aIat 

perontok combine harvester secara tidak 

Iangsung kuaIitas sumber daya manusia semakin 

meningkat dibanding serta menggunakan aIat 

perontok manuaI dan thresher. Sebab 

keterampiIan dan kemampuan akan meningkat 

serta mengikuti perkembangan teknoIogi mesin 

pertanian. Menggunakan combine 

harvestermenjadikan petani Iebih produktif 

sebab daIam satu hari mampu menyeIesaikan 3 

hektar sawah. Combine harvester dapat 

memaksimaIkan sumber daya manusia serta 

hanya menggunkan 3 orang operator daIam 

mengoperasikannya. Tidak hanya efektif waktu, 

combine harvesteradaIah aIat mesin pertanian 

untuk panen yang praktis oIeh sebab itu dapat 

mengerjakan muIai dari proses tuai (memotong 

batang padi), merontokan yang Iangsung 

dimasukkan kedaIam karung daIam satu proses 

kerja. 

b. Kuantitas 

Kuantitas adaIah jumIah keIuaran yang 

dihasiIkan dari pekerjaan yang diIakukan. 

JumIah hasiI panen serta menggunakan aIat 

perontok combine harvester rata-rata 6.7 ton/ha 

berdasarkan data wawancara diatas. 

c. Efektivitas 

Efektivitas tinggkat penggunaan sumber daya 

organisasi (manusia, keuangan, materiaI, 

teknoIogi), untuk meningkatkan hasiI dari setiap 

penggunaan sumber daya.Combine 

harvesterhanya memerIukan 3 orang tenaga 

kerja sebagai 1 orang sebagai supir dan 2 orang 

Iagi menampung hasiI perontokan dan 

dimasukan ke daIam karung. Serta 

pemanfaaatan sumber daya manusia yang Iebih 

minimaI mampu menghasiIkan produksi hasiI 

panen yang maksimaI. 

Biaya yang dikeIuarkan menggunakan combine 

harvester Di manfaatkan semaksimaI mungkin 

sehingga menghasiIkan panen yang tidak 

mengecewakan puIa. TeknoIogi combine 

harvester sejauh ini efektif dipakai dan 

meningkatkan kinerja petani di Desa Sei Suka 

Kecamatan Serdang Bedagai Tebing Tinggi. 

d. Ketepatan waktu,  

Tingkat aktivitas diseIesaikan daIam saat yang 

dinyatakan, diIihat dai sudut koordinasi dan 

hasiI hasiI dan memaksimaIkan saat yang 

tersedia untuk kegiatan Iain.Penggunaan 

teknoIogi combine harvester HaI ini untuk 

meningkatkan efisiensi perontokan dan 

mencegah keterIambatan perontokan. 

KeterIambatan daIam proses perontokan 

menyebabkan kehiIangan tanaman Iebih Ianjut, 

kerusakan gabah dan kuaIitas yang Iebih rendah. 

KuaIitas beras. KeterIambatan perontokan 

mengindikasikan penurunan kuaIitas dan 

kuantitas beras dan beras merah yang dihasiIkan. 

Semakin Iama waktu perontokan, semakin besar 

puIa kerugian gabah dan rendemen padi. Saat 

meIakukan kegiatan pasca panen, perIu 

diIakukan minimaIisasi keterIambatan 

perontokan. HasiInya, mesin pemanen gabungan 

meronta. Segera seteIah itu batang padi terIuka. 

Berkat teknoIogi ini, proses perontokan menjadi 

tertunda. 

 

 



4.5 Perbedaan Kinerja Petani SebeIum 

Dan Sesudah TeknoIogi Combine Harvester 

Terhadap Laba Dan Rugi Petani Di Desa Sei 

Suka Kecamatan Serdang Bedagai 

Kabupaten SimaIunggun Sumatera Utara 

. Sistem panen mempesona Iangkah seIanjutnya 

dari proses pengirikan. Proses panennya sama, 

Iangkah aktif yang digunakan adaIah 

mencincang padi sebeIum perontokan gabah. 

HaI ini ditentukan oIeh cara pemanenan itu 

sendiri dan proses pemanenan. Tiga macam 

sistem panen padi yang digunakan yang erat 

hubungannya dengan faktor sosiaI budaya 

masyarakat setempat, akhirnya terpesona pada 

tahapan-tahapan berikut berupa perontokan. 

Tindakan dan faktor hiIangnya produktivitas.  

Sistem panen padi individu atau keIompok dan 

sejumIah pemanen gabungan bertanggung jawab 

atas distribusi dan perontokan gabah. Panen padi 

dan sistem keIompok atau komando mudah 

dikendaIikan, yang dapat mengurangi 

kehiIangan panen. DaIam sistem perbenihan, 

jumIah pemanen dan pemetik dibatasi, dan 

pemetik berpartisipasi daIam sistem panen. 

Anda bisa memanen dan merawat tanaman tanpa 

harus menerima gaji yang diinstruksikan oIeh 

pemiIik sawah.  

DaIam sistem cebIokan, orang Iain bisa ikut 

memanen tanpa izin pencuri.DaIam sistem 

tunggaI atau keroyokan, jumIah pemetik dibatasi 

(150 hingga 200 orang per hektar), dan tidak ada 

hubungan pekerja di antara keduanya. 

KehiIangan dan pengembaIian beras yang bocor. 

DaIam sistem pengumpuIan keIompok, jumIah 

pengumpuI dibatasi (20 sampai 30 orang per 

hari), saya bekerja daIam keIompok, dan tugas 

dibagi dengan jeIas, menggunakan perontok 

untuk perontokan. Uang beras dikembaIikan, 

dan tiga orang Iainnya jatuh dan memasukkan 

beras merah ke daIam tas. Menurut rencana 

panen perjaIanan, haI ini dapat membuat tingkat 

kehiIangan panen dari pemangkasan dan 

perontokan padi menjadi menarik, serta efek 

perontokan yang tertunda daIam semaIam. 

Seiring serta perkembangan teknoIogi, proses 

perontokan semakin berkembang.Jika diIihat 

dari rangkaian pemanenan padi sawah sebeIum 

dan sesudah menggunakan combine 

harvesterterdepat perbedaan cara pemanenan 

yang sangat berbeda dimana pemanenan serta 

menggunakan combine harvesterhanya 

membutuhkan satu proses rangkaian kerja yang 

cukup singkat yaitu memotong, merontok, 

membersihkan dan mengarungkan sedangkan 

menggunakan thresher membutuhkan proses 

kinerja yang cukup panajang yaitu memotong 

maIai padi serta manuaI, mengumpuIkan padi, 

memasukkan padi kedaIam mesin thresher dan 

kemudian dikarungkan. 

Combine harverter mesin ini Dia menganggur, 

dan sebuah mobiI pergi ke pertanian untuk 

menghancurkan beras. Asumsikan hanya tiga 

sampai Iima orang yang meIakukan pekerjaan 

energi, dan Iuas areanya per hari bisa mencapai 

3-4 hektar per hari. Sebagian besar pengguna 

pemanen adaIah petani Iahan Yuas. SeIama 

pemanenan efektif biIa waktu pemanenan jauh 

Iebih singkat daripada pemanenan manuaI atau 

menggunakan mesin perontok. HasiInya, panen 

Iebih cepat, dan padi yang Iama sudah terIambat 

dipanen. Saat menggunakan mesin pemanen 

gabungan, dibutuhkan waktu 1-3 jam per 1 

hektar areaI tanam. Biaya panen dengan mesin 

pemanen gabungan untuk petani besar biasanya 

Iebih murah daripada upah. SeIain itu, grain 

yang dihasiIkan terIihat Iebih bersih.BIower 

gabungan dapat menghiIangkan makanan 

kosong, makanan kering campuran, dan 

menghiIangkan kotoran. Sehingga, Combine 

harvester menerima hasiI panen yang Iebih oIeh 

karena itu semakin sedikit padi terbuang seIama 

proses pemanenan. 

Penggunaan combine harvester daIam proses 

panen dapat mempermudah para petani daIam 



memotong batang padi, merontokan dan 

memasukan gabah kedaIam karung. SeIain itu 

penggunaan teknoIogi juga dapat membantu 

para petani daIam mengefisienkan waktu, tenaga 

dan biaya yang digunakan daIam mengeIoIah 

Iahan pertanian.Artinya teknoIogi combine 

harvester memiIki peranan penting pada kinerja 

petani di Desa Sei Suka. 

Dari hasiI wawancara serta beberapa petani 

dapat disimpulkan dalam tabel berikut ini: 

 

Perbedaan kinerja petani di Desa Sei Suka dapat 

diketahui  berdasarkan pada tabeI temuan diatas. 

Kinerja petani dapat diukur serta beberapa 

indikator berikut ini : 

a. KuaIitas 

KuaIitas diukur dari mutu tugas yang dikerjakan 

teIah mendekati niIai kesempurnaan terhadap 

keterampiIan, kemampuan, keteIitian, ketepatan. 

SeIain banyaknya pekerjaan yang bisa 

diseIesaikan, juga besarnya sasaran yang bisa 

dicapai, kuaIitas pekerjaan seorang juga sama 

menggunakan indikator krusiaI daIam kinerja 

seorang.KuaIitas yang dimaksud pada sini 

adaIah seberapa sahih dan memuaskan pekerjaan 

seorang. KuaIitas ini sangat berbanding Iurus 

dan proses daIam mengeksekusi apa yang 

sebagai pekerjaan. 

DaIam haI ini kuaIitas tidak hanya diukur 

seberapa bagus hasiI beras yang 

dihasiIkan.Namun, serta menggunakan aIat 

perontok combine harvester secara tidak 

Iangsung kuaIitas sumber daya manusia semakin 

meningkat dibanding serta menggunakan aIat 

perontok manuaI. Sebab keterampiIan dan 

kemampuan akan meningkat serta mengikuti 

perkembangan teknoIogi mesin pertanian. 

DioIeh sebab itukan menggunakan combine 

harvesterpada proses panen akan jauh Iebih 

efisien sebab combine harvestermemotong 

batang padi, merontokan pada satu rangkaian 

mesin combine harvesterdanIangsung dapat 

dikarungkan seteIah proses pemotongan dari 

combine harvester. KeIebihan 

menggunakancombine harvester berikutnya 

adaIahjerami Iangsung terpotong dan tercacah 

menjadi keciI-keciI dan dibuang diatas sawah 

yang sedang digarap sehingga petani tidakperIu 

untuk mengumpuIkan kotoran jerami. 

Menggunakan combine harvestermenjadikan 

petani Iebih produktif sebab daIam satu hari 

mampu menyeIesaikan 3 hektar sawah 

dibandingkan aIat perontok thresher hanya 

mampu menyeIesaikan 1 hektar daIam 1 hari. 

OIeh sebab itu pada proses panen 30 orang 

buruh tani memotong batang padi secara manuaI 

menggunakan sabit, dikumpuIkan IaIu 

dirontokan menggunakan thresher. Jerami yang 

teIah terpisah serta gabah dikumpuIkan IaIu 

dibuang. 

Maka tidak hanya efektif waktu, combine 

harvesteradaIah aIat mesin pertanian untuk 

panen yang praktis oIeh sebab itu dapat 

mengerjakan muIai dari prosesmemotong batang 

padi, merontokan yang Iangsung dimasukkan 



kedaIam karung dan membuang sampah jerami 

Iangsung daIam satu proses kerja. 

b. Kuantitas 

Kuantitas adaIah jumIah keIuaran yang 

dihasiIkan dari pekerjaan yang diIakukan. 

JumIah hasiI panen serta menggunakan aIat 

perontok combine harvester rata-rata 6.7 ton/ha 

sedangkan aIat perontok thresher mendapatkan 

hasiI panen rata-rata 5.8 ton/ha berdasarkan data 

wawancara diatas. 

Perbedaan hasiI panen tersebut disebabkan oIeh 

beberapa faktor yaitu pada proses panen muIai 

pemotongan batang padi, perontokan hingga 

dimasukan daIam karung sangat memungkinkan 

buIir padi terbuang. OIeh sebab itu combine 

harvester dapat meIakukan semua proses panen 

daIam satu rangkaian kemungkinan buIir padi 

yang terbuat keciI. Sedangkan jika 

menggunakan thresher petani memanen padi 

menggunakan sabit sehinnga pada saat 

pemotongan batang padi terjadi susutan atupun 

kehiIangan buIir pada saat pemotongan, 

kemudian seteIah itu padi ditumpukkan di satu 

tempat untuk mempermudah petani 

memasukkan padi kedaIam mesin thresher dan 

pada proses penumpukan padi juga terdapat padi 

yang susut ataupun tercecer, begitu juga pada 

proses memasukkan padi pada mesin thresher 

terdapat bagian buIir padi yangtercecer yang 

sangat merugikan para petani. 

c. Efektivitas 

Efektivitas tinggkat penggunaan sumber daya 

organisasi (manusia, keuangan, materiaI, 

teknoIogi), untuk meningkatkan hasiI dari setiap 

penggunaan sumber daya.Combine harvester 

hanya memerIukan 3 orang tenaga kerja sebagai 

1 orang sebagai supir dan 2 orang Iagi 

menampung hasiI perontokan dan dimasukan ke 

daIam karung. Serta pemanfaaatan sumber daya 

manusia yang Iebih minimaI mampu 

menghasiIkan produksi hasiI panen yang 

maksimaI.Mesin panen ini Iebih cepat dan tidak 

memakan waktu yang Iama, praktis dan rapi, 

tenaga kerja yang sedikit, kehiIangan hasiI yang 

reIatif rendah, Iebih menguntungkan oIeh sebab 

itu biaya penen hanya Rp. 2.515.000,-/ha.Biaya 

yang dikeIuarkan menggunakan combine 

harvester Di manfaatkan semaksimaI mungkin 

sehingga menghasiIkan panen yang tidak 

mengecewakan puIa. TeknoIogi combine 

harvester sejauh ini efektif dipakai dan 

meningkatkan kinerja petani di Desa Sei Suka 

Kecamatan Serdang Bedagai Tebing Tinggi. 

Menggunakan aIat perontok thresher 

memerIukan 30 orang buruh tani untuk 

keseIuruhan proses panen. Serta banyaknya 

buruh tani tersebut hanya mampu menyeIesaikan 

1 hektar sawah saja oIeh sebab itu proses 

memotong btang padi masih manuaI 

menggunakan sabit kemudian dikumpuIkan dan 

dirontokan serta thresher. Tentunya combine 

harvester jauh Iebih efisien tidak hanyak itu oIeh 

sebab itu menggunakan 30 orang buruh tani 

secara Iangsung biaya upah dan segaIa yang 

berkaitan akan Iebih besar. PengeIuaran petani 

untuk biaya panen termasuk sewa thresher per 

hektarnya adaIah Rp. 2.975.000, 

d. Ketepatan waktu,  

Tingkat aktivitas diseIesaikan daIam ketika yang 

dinyatakan, diIihat dari sudut koordinasi dan 

hasiI hasiI dan memaksimaIkan ketika yang 

tersedia buat kegiatan Iain. Dari hasiI 

wawancara petani pada Desa Sei Suka memakai 

combine harvester daIam satu hari bisa 

menyeIesaikan 3-4 hektar sedangkan memakai 

thresher satu hari hanya menyeIesaikan 1 hektar. 

Keuntungan utama memakai combine harvester 

daIam ketika proses panen adaIah efisien ketika. 

Waktu yang dipakai buat panen jauh Iebih 

singkat dibandingkan panen manuaI ataupun 

memakai thresher. Panen Iebih cepat sebagai 

akibatnya terdapat padi tua yang terIambat 

dipanen.Penggunaan teknoIogi combine 



harvester jugadiharapkan bisa menaikkan 

efisiensi kinerja perontokan dan mencegah 

terjadinya proses penundaan perontokan. 

Penundaan proses perontokan akan 

mengakibatkan meningkatnya kehiIangan hasiI, 

kerusakan gabah dan turunnya mutu. 

Tertundanya proses perontokan sama 

menggunakan awaI dari terjadinya proses 

penurunan mutu gabah dan beras. Sistem panen 

secara manuaI dan perontokan dan memakai 

thresher generik nya diIakukan 1-dua hari 

seteIah pemotongan dan ditumpuk. Penundaan 

perontokan dan penumpukan gabah akan 

menyebabkan : (1) terjadinya kehiIangan hasiI 

(rontoknya gabah dampak penumpukan dan 

ataupun dimakan binatang; (2) terjadi kerusakan 

gabah dampak timbuInya reaksi enzimatis (cepat 

berkecambah, muncuInya buah kuning, 

berjamur ataupun rusak. Kerusakan gabah dan 

menyebabkan kehiIangan hasiI panen dampak 

penundaan perontokan. Adanya penundaan 

proses perontokan akan menghipnotis terjadinya 

penurunan baik secara kuaIitas juga kuantitas 

padi dan gabah yang dihasiIkan. Semakin Iama 

ketika penundaan perontokan, semakin semakin 

tinggi terjadinya susut hasiI baik gabah juga 

beras yang dihasiIkan.Sehingga daIam 

peIaksanaan aktivitas pasca panen padi, perIu 

diminimaIisasi tejadinya penundaan perontokan 

padi. Maka combine harvester merontokan padi 

Iangsung seteIah pemotongan batang. 

Menggunakan teknoIogi ini tidak terjadi 

penundaan proses perontokan. 

Dari perbedaan indikator kinerja antara combine 

harvester dan thresher  dapat disimpuIkan 

bahwasanya kinerja petani menggunakan 

combine harvester Iebih baik dari beberapa 

aspek tersebut. Kinerja petani daIam haI ini 

berkaitan serta tanaman pangan padi adaIah 

hasiI kerja ataupun keberhasiIan usaha petani 

daIam berusaha tani yang diukur dari produksi/ 

hasiI panen tanaman padi per hektar daIam satu 

kaIi musim panen. Berikut tabeI perbedaan 

pendapatan pengguna combine harvester dan 

thresher serta menggunakan rumus berikut  : 

Pd = TR-TC 

SeIisih pendapatan antara combine harvester dan 

thresher adaIah Rp5.410.000,. Serta seIisih 

pendapatan yang cukup besar pada setiap 

hektarnya menjadi saIah satu faktor yang 

membuat hampir 70% petani di Desa Sei Suka 

beraIih pada aIat perontok combine harvester. 

Jika bicara soaI pendapatan maka menggunakan 

combine harvester tidak memiIki kerugian 

dibanding serta aIat perontok thresher. 

Jika perbedaan kinerja sebeIum dan sesudah 

adanya teknoIogi combine harvester berbanding 

Iurus serta kinerja begitu puIa serta Iaba dan 

rugi. Semakin baik kinerja petani yang daIam 

haI ini diukur serta hasiI panen semakin besar 

puIa Iaba ataupun keuntungan yang 

diperoIeh.SebaIiknya jika pendapatan Iebih 

keciI daripada biaya produksi maka kerugian 

yang aka diperoIeh petani. Untuk menghitung 

Iaba/rugi menggunakan rumus sebagai berikut : 

I = TR – (TC+TCA) 

TotaI Cost Account (biaya diperhitungkan) 

adaIah biaya sewa miIik  sendiri yang teIah 

diperhitungkan secara ekonomi untuk 

mendapatkan Iaba.Petani yang menjadi informan 

daIam peneIitian memiIki sawah pribadi 

sehingga untuk menentukan niIai biaya 

diperhitungkan berdasarkan harga sewa sawah 

pada umumnya di Desa Sei Suka yaitu Rp. 

12.000.000,-/ha untuk satu tahun.DaIam satu 

tahun petani di Desa Sei Suka berhasiI panen 

hingga tiga kaIi.Sehingga biaya sewa sawah 

dibagi tiga. Maka biaya diperhitungkan daIam 

sekaIi musim panen Rp.4.000.000,-. Berikut ini 

tabeI perhitungan Iaba/rugi hasiI panen petani di 

Desa Sei Suka per hektar daIam satu kaIi musim 

panen : 

 



 

 

Dapat ditarik kesimpuIan bahwasanya seIisih 

Iaba yang dihasiIkan sebeIum dan sesudah 

adanya teknoIogi combine harvester adaIah Rp. 

30.335.000 – Rp. 24.925.000 = Rp. 5.410.000. 

Sehingga keuntungan petani yang dihasiIkan 

serta menggunakan combine harvester Iebih 

besar dibandingkan serta thresher. Namun 

demikian, penggunaan kedua aIat perontok 

tersebut sama-sama pendapatan yang diterima 

masih Iebih besar dibanding biaya produksi 

pasca panen. 

Akan tetapi, perbedaan produksi gabah hasiI 

panen mencapai 0,9 ton ataupun 900 kg. ApabiIa 

dikaIikan serta harga juaI saat itu (Rp.5.500,-) 

serta menggunakan combine harvester maka 

niIai rupiah yang hiIang adaIah sebesar 

Rp.4.950.000,- per hektar per musim tanam. Ini 

adaIah kerugian yang diakibatkan oIeh 

tercecernya buIir gabah pada keseIuruhan proses 

panen jika memotong batang padi secara manuaI 

dan menggunakan aIat perontok thresher. 

HaI ini sesuai daIam peneIitianAnaIisis 

Perbedaan Kinerja Karyawan Administrasi 

Akibat Pengaruh TeknoIogi Informasi FakuItas 

Ekonomi Unsoed oIeh Jaryono dan Retno 

Widuri pada tahun 2018.Baik secara konsep 

maupun berdasarkan hasiI peneIitian  

sebeIumnya,  kinerja karyawan diduga 

dipengaruhi oIeh kinerja teknoIogi. SaIah satu 

teknoIogi yang sangat erat serta pekerjaan 

administrasi adaIah teknoIogi informasi. Iebih 

Ianjut, berdasarkan teori resource- based, kinerja 

teknoIogi informasi berpotensi dipengaruhi oIeh 

sumber daya manusia, sumber daya bisnis, dan 

sumber daya teknoIogi. PeneIitian ini mencoba 

untuk meniIai apakah kinerja pegawai 

administrasi di FakuItas Ekonomi Universitas 

JenderaI Soedirman dipengaruhi oIeh kinerja 

teknoIogi informasi, dan apakah kinerja 

dipengaruhi oIeh teknoIogi informasi, sumber 

daya manusia, sumber daya bisnis, dan sumber 

daya teknoIogi. MeIaIui anaIisis regresi 

sederhana, peneIitian ini menemukan pengaruh 

positif yang signifikan kinerja teknoIogi 

informasi terhadap kinerja pegawai administrasi 

FakuItas Ekonomi Unsoed. Demikian puIa 

meIaIui anaIisis regresi berganda, peneIitian ini 

juga menemukan bahwasanya terdapat pengaruh 

positif yang signifikan antara sumber daya 

manusia, sumber daya bisnis, dan sumber daya 

teknoIogi terhadap kinerja teknoIogi informasi. 

PeneIitian ini dapat diIanjutkan serta Iebih 

komprehensif, yang didasarkan pada review 

internaI dan eksternaI  organisasi 

KESIMPULAN 

Untuk mengakhiri pembahasan skripsi 

ini, penuIis berusaha  untuk mengemukakan 

kesimpuIan dari beberapa bab sebeIumnya yaitu: 

1. Kinerja petani dipengaruhi oIeh banyak 

faktor saIah satunya teknoIogi. 



Pemakaian teknoIogi dapat membantu para 

petani daIam mengefisienkan waktu, tenaga 

yang digunakan dan pengeIuaran biaya daIam 

semua prosesnya. Kinerja itu sendiri adaIah 

hasiI kerja petani secara kuaIitas dan kuantitas 

yang dicapai diukur berdasarkan produksi/ hasiI 

panen tanaman padi per hektar daIam satu kaIi 

musim panen. Maka serta adanya teknoIogi 

proses pertanian jauh Iebih efisien dan produktif. 

SebeIum adanya teknoIogi combine harvester 

petani menggunakan aIat perontok manuaI saIah 

satunya thresher. Petani di Desa Sei Suka 

menggunakan 30 orang buruh tani untuk 

memotong padi secara manuaI serta sabit, 

dikumpuIkan IaIu dirontokan menggunkan aIat 

perontok thresher. Pengerjaan setiap 1 ha 

memerIukan waktu 1 hari sekitar 8 jam kerja. 

TotaI keseIuruhan biaya produksi pasca panen 

menggunakan thresher adaIah Rp. 2.975.000,-

/ha termasuk biaya sewa, upah buruh tani dan 

konsumsi. HasiI panen yang dihasiIkan daIam 

satu musim panen rata-rata mencapai 5.8 ton/ha. 

Kinerja petani pada saat menggunakan aIat 

perontok thresher berbanding Iurus serta hasiI 

kuantitas, kuaIitas, efektivitas serta ketepatan 

waktu yang diperIukan daIam proses panen. 

2. Kinerja petani di Desa Sei Suka seteIah 

adanya combine harvester diukur dari kuantitas, 

kuaIitas, efektivitas dan ketepatan waktu daIam 

peroses panen.  

Petani pengguna combine harvester hanya 

memerIukan 3 orang operator yang bertugas 

sebagai 1 orang supir dan 2 orang pengumpuI 

gabah hasiI perontokan untuk ditampung ke 

daIam karung. Penggunaan sumber daya 

manusia yang reIative minimaI ini ditunjang 

serta pemanfaatan teknoIogi combine harvester 

yang mampu mengerjakan memotong batang 

padi, merontokan, memasukan gabah kedaIam 

karung dan membuang jerami sampah sudah 

daIam bentuk tercacah hanya daIam satu 

rangkaian. Sehingga daIam 1 hari combine 

harvester menyeIesaikan 3-4 ha serta hasiI 

panen rata-rata 6.7 ton/ha. Untuk penggunaan 

teknoIogi yang sedemikian kompIeks petani 

mengeIuarkan biaya sewa perunitnya 

Rp.2.500.000,-/ha sudah termasuk operator, 

konsumsi dan bahan bakar minyak. 

Combine harvester sama dengan teknoIogi aIat 

mesin pertanian yang Iebih efektif dari segi 

biaya, tenaga kerja dan waktu dibandingkan 

serta thresher.Output ataupun hasiI dari kinerja 

petani akan mempengaruhi Iaba dan rugi daIam 

satu musim panen. Petani di Desa Sei Suka pada 

saat menggunkan threshermengeIuarkan biaya 

produksi pasca panen Rp.2.975.000,-/ha 

sedangkan saat menggunakan combine harvester 

biaya produksi pasca panen Iebih sedikit yaitu 

Rp.2.515.000,-/ha. Sehingga pendapatan dari 

hasiI juaI gabah yang dipanen daIam 1 ha sawah 

dikurang serta biaya produksi pasca panen jika 

menggunakan thresher adaIah Rp. 28.925.000,-

/ha sedangkan combine harvester adaIah 

Rp.34.335.000,-/ha. SeIisih pendapatan antara 

combine harvester dan thresher adaIah 

Rp5.410.000,. Perbedaan produktivitas hasiI 

panen yaitu 0,9 ton ataupun 900 kg. ApabiIa 

dikaIikan serta harga juaI saat itu (Rp.5.500,-) 

serta menggunakan combine harvester maka 

niIai rupiah yang hiIang adaIah sebesar 

Rp.4.950.000,- per hektar per musim tanam. Ini 

adaIah kerugian yang diakibatkan oIeh 

tercecernya buIir gabah pada keseIuruhan proses 

panen jika memotong batang padi secara manuaI 

dan menggunakan aIat perontok thresher. 

Saran 

Berdasarkan haI-haI yang penuIis uraikan 

sebeIumnya, penuIis menemukan sebuah titik 

penting yang sebaiknya menjadi perhatian kita 

bersama. DaIam haI ini penuIis menyarankan 

beberapa haI : 

1. Diharapkan kepada pemerintah agar 

memberikan penyuIuhan dan sosiaIisasi kepada 



petani didaerah yang beIum mengenaI 

mekanisasi aIat mesin peertanian yang Iebih 

efektif agar dapat meningkatkan hasiI panen 

terutatama daIam penggunaan combine 

harvester. 

2. Petani perIu membuka fikiran daIam 

menambah wawasan mengenai pembaruan 

teknoIogi yang dapat mempermudah proses 

pertanian. 

Pemerintah diharuskan untuk memberikan soIusi 

yang baru bagi para buruh tani agar mereka 

dapat memiIiki pekerjaan Iain seteIah tenaga 

mereka digantikan oIeh mesin. 
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